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The following three resolutions, adopted at the May Day Rally
at Jalan Besar Stadium, were moved by Sdra. Hussein
Jahidin, a member of the Joint Celebrations Committee.

1. This meeting condemns the Malaysia plan as an attempt to
~ perpetuate colonial rule in South East Asia and to safeguard Western
economic and military interests, and it urges that this be brought to the
attention of the Afro-Asian Secretariate at Cairo.

2. This meéting whole-heartedly supports the brave Indonesian
People in their struggle to free Irian Barat. The struggle of the Indonesian
People for Irian Barat is the struggle of all people against colonialism.
This meeting therefore authorises the Chairman to send a cable
to the President of Indonesia expressing full support to the Indonesian
People in their fight for Irian Barat and the completion of the 1945
Indonesian Revolution.

3. This meeting desires to express the alarm of the people
of Singapore over the resumption of the testing of neculear bombs by
the United States of America which now threatens world peace and
the lives of millions of peoples, and authorises the Chairman of the
meeting to send an urgent cable to the President of United States of
America protesting against his decision on nuclear tests.
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‘Memechahkan Tekanan Politik Untuk
Menchapai Kejayaan Yang Besar

Oleh: Pengurusi TAN TECK WAH

Pada tiap2 Perayaan Hari Buroh yang gagah
perwira, kita mengambil kesempatan ini ungtuk
mengadakan peninjauan Semula bagi pekerjaan
kita selama satu tahun, serta membuat ren-
chana bagi tugas2 ditahun depan.

Pada tahun yang baru silam, hubungan
antara gerakan buruh Singapura dengan Kera-
jaan PETIR telah mengalami perubahan yang
hebat. Ini adalah akibat dari berubahnya pen-
dirian PETIR sebagai parta Kkiri, dan sechara
terang2an untuk mengkhianati usaha2 kaum
buruh.

Didalam Perayaan Hari Buruh tahun yang
lalu, sechara terbuka Perdana Menteri Lee Kuan

Yew membuka kartunya kepada kaum buruh -

Singapura, bahwa sekiranya kaum buruh Singa-
pura tidak mengekori PETIR sechara membabi
buta, maka Kerajaan PETIR akan berpisah
dengan gerakan buroh. Ini merupakan tanda

bahwa Kerajaan PETIR akan mengkhianati -

usaha gerakan buroh sechara terang2an buat
pertama kalinya selama ia berkuasa.

Dua bulan berikutnya, T.U.C. yang telah
disusun kembali itu telah dibubarkan oleh Kera-
jaan dan kakitangannya. Perbuatan PETIR
untuk menggantikan penyatuan gerakan buroh
ialah memechahkannya, dan dengan segala
tenaga yang ada padanya, untuk membinasa-
kan kesatuan? yang enggan tunduk kepadanya,
yang berpendirian bebas. Sebab itulah, maka
terjadinya pertikaian pada masa itu adalah
disebabkan oleh niat buruk PETIR untuk
menentang kesatuan yang bukan pro-PETIR.
Jadi nyata sekali bahwa dewasa ini unsor? pokok
yang menyebabkan berpechah-belahnya gera-
kan buroh dan timbulnya gelisah dalam hu-
bungan? Industri adalah akibat yang sawajar-
nya dari Dasar Buruh Kerajaan PETIR.

Untuk menghanchurkan kesatuan kiri yang
merupakan - tulang belakang gerakan buruh,
Kerajaan PETIR bahkan menggunakan alat?
negara, iaitu Kementerian Buruh, Pasukan
Pulis yang bersenjata dan Mahkamah2. Kesa-
tuan Pekerja2 Umum Singapura dan Kesatuan
PekerjaZ2 Gudang2 Perniagaan Singapura yang
mewakili sejumlah kaum buroh yang besar telah
ditimpai hentaman keras oleh Kerajaan PETIR
dalam pertikaian Industri. Disatu pihak, Kera-
jaan PETIR kadang2 menghasut majikan yang
kepala batu untuk bertentangan dengan kesa-
tuan? dalam pertikaian2; dilain pihak pula
Kerajaan PETIR giat berusaha untuk menyo-
kong kesatuan2 Kkuning yang dikuasai oleh
petualang? gerakan buroh supaya dapat mere-
but pimpinan dalam gerakan buroh, dan dengan
jalan itu untuk menjadikan gerakan buroh

sebagai alat pekakasnya.

Pengkhianatan? Kerajaan PETIR terhadap
gerakan buroh telah mendatangkan kesulitan2
buat sementara waktu bagi gerakan buroh
negeri kita dan menyebabkan penyatuan gera-
kan buroh mengalami kegagalan. Akan tetapi,
kaum buruh Singapura bukanlah kanak2 yang
tak mempunyai pengalaman perjuangan. Pada
hal semenjak dulu, tipu-daya pemimpin2 PETIR
telah diawasi oleh kaum buroh Singapura.
Kaum buruh Singapura didalam pemerintahan
Penjajah dan kerajaan reaksioner Lim Yew
Hock selama ber-tahun2 itu telah memperoleh
banyak pengalaman dalaim perjuangan anti-
penindasan, anti-pemerasan dan dalam bebe-
rapa kali perjuangan sengit, semangat per-
juangan kaum buroh telah pun diperkuat.

Sebab itulah, serang2an yang tak putus2nya
yang dilancharkan oleh kerajaan PETIR selama
dua, tahun itu, anfara lain termasuk fitnah2
dan pengachauan dilapangan organisasi, tak-
kan menggoyangkan pendirian baja gerakan
buroh kiri serta tidak akan melemahkan per-
paduan kaum buroh dan menghalangi tekad
gerakan buroh kiri untuk memperjuangkan
kepentingan bagi kaum buroh. Perbuatan
Kerajaan PETIR yang anti-pekerja sebaliknya
telah membuka apa yang dikatakan “Dasar
pro-pekerja” sampai ke-akar2nya.

Kini PETIR telah merasa dirinya sangat
terpenchil dan hampir menumpu jalan ajalnya
dari masa apa pun. Sekiranya PETIR terus-
menerus berkepala batu dan menjalankan dasar
politik reaksionernya, maka mereka akan men-
dapat nasib yang buruk, yang amat menyedih-
kan sebagaimana yang telah dialami oleh orang2
yang anti-kaum buroh pada masa yang lampau.

Dalam menyambut Hari Buroh yang gagah
perwira, setelah mengalahkan banyak rintan-
gand, kita telah berjaya mengadakan Perayaan
besar2an yang belum pernah terjadi dalam
sejarah Singapura, yang dihadiri oleh berbagai
suku-bangsa.

Ini menunjukkan: seluruh kaum buruh
Singapura adalah dipihak gerakan buruh diri.
Kenyataan ini juga membuktikan bahwa kaum
buruh Singapura untuk se-lama2nya takan
berpisah dengan gerakan buroh kiri walau
dalam keadaan yang macham mana pun. Juga
membuktikan: kesedaran kaum buruh Singa-
pura adalah sangat tinggi daripada masa yang
lalu. Mereka mengerti bahwa usaha gerakan
pburoh kiri adalah jalan yang satuZnya bagi
pembebasan seluruh kaum buruh, dan usaha
itu pasti dapat mengalahkan segala rintangan
dan menchapsi kemenangan yang terakhir,



Dapat diramal bahwa dalam pemberonta-
kan sebelum ajalnya Kerajaan PETIR akan
lebih giat untuk menchampuri urusanz kesa-
tuan dan menghalangi perkembangan kesatuan
kiri. Kerajaan PETIR telah mengancham
bahwa ia akan menggunakan alat2 negara
seperti Makhamah2 untuk menentang Kesatuan
kiri. Sebab itu, kita harus bersatu lebih erat
dari masa yang sudah2 untuk menghadapi
keadaan itu dengan gagah berani. Kawan2
kita yang terhormat suadara Foo Yoon Fong
dan Govindasamy serta pejuang2 anti-penjajah
lainnya yang telah beberaps tahun meringkuk
dalam penjara, harus dijadikan tauladan Kita,
dan kita harus mempelajari semangat mengor-
bankan kepentingan dirisendiri mereka.

Pada hakihatnya anchaman yang terbesar
bagi gerakan buruh Singapura pada masa ini
adalah daripada tipu-muslihat2 kaum reaksioner
vang - berpakat dengan kaum penjajah untuk
mengkhianati usaha2 kaum buruh. Umum
mengetahui bahwa rakyat banyak, terutama
kaum buruh sejak dulu telah menyatakan ke-
marahannya atas dasar Kerajaan PETIR yang
ber-baik? dengan kaum  reaksioner Xanan,
rakyat banyak menuntut sangat? untuk men-
gubahkan keadaan dewasa itu serta mengakhiri
pemerintahan panjajah, menuntut hak demo-
krasi yang lebih luas. Hasrat rakyat banyak
itu sudah sewajarnya sangat bertentangan
dengan kaum reaksioner dan kaum penjajah.

Munchulnya renchana Malayu Raya dan
Perchantuman Palsu itu, sebenarnya adalah
usahg Kkaum reaksioner dan penjajah untuk
mematahkan kemauan rakyat untuk menuntut
hak demokrasi yang lebih luas lagi dan adalah
usaha untuk terus-menerus menindas dan
memeras rakyat Kkita 'dan rakyat Kalimantan
Utara semata-mata. Tetapl sangat menyesal
sekali bahwa Kerajaan PETIR tidak hanya
menekan kamauan rakyat bahkan berlutut di-
hadapan komplotan reaksioner dan memaksa
rakyat supaya menerima persetujuan Perlem-
bagaan 'yang pinchang, yang mengkhianati
kepentingan rakyat dan anti-demokrasi itu.

Tetapi, biar Kerajaan PETIR melancharkan
fitnah2 dan anchaman?, biar Kerajaan PETIR
me-mujié Kertas Putih perchantuman yang
mempunyai “hak Otonomi dalam Pelajaran dan
Buruh” yang kosong itu, setiap rakyat mengerti,
kesemusa itu adalah tidak bernilai sama sekali.
Kerana menurut Kertas-Putih Perchantuman,
hak Keselamatan Dalam Negeri diserahkan
kepada Pemerintah Pusat, sedang Pemerintah
Pusat itu tak dapat dipengaruhi oleh rakyat
kita dengan hak asasi politik dengan melalui
jalan perlembagaan buat se-lamaZnya.

" Renchana Perchantuman PETIR itu telah
menurunkan kewarga-negaraan rakyat Singa-
pura. sebagai rakyat kelas dua yang terhad
se-gala2 haknya. Disamping itu renchana Per-
chantuman itu juga mengurangi jumlah wakil
Parlemen kita. Kechenderungan yang bersipat
perkauman itu dan tidak berkeadilan itu, ada-
lah sangat bertentangan dengan tujuan politik
yang selama ini diperjuangkan oleh rakyat Kita.

- buruh.

Barang siapa yang tahu harga diri itu tidak
akan membenarkan dirinya diperlakukan se-
bagai hamba sesebuah negeri.

Kita menuntut Perchantuman yang sejati
yang berdasarkan persamaan, hanya dengan
jalan sedemikian baru dapa tmengguntungkan
rakyat Kkedua negeri. Sebab itu, Gerakan
buruh Singapura menoclak Perchantuman yang
tidak berkeadilan itu. Kalau terujudnya per-
chantuman yang serupa itu, usaha gerakan
buroh Singapura akan mengalami penyiksaan
yang hebat, sedangkan hasil yang telah dipe-
roleh oleh kaum buruh Singapura selama be-
berapa tahun itu akan menjadi sia? belaka dan
keadaan ekonomi Negeri kita akan menjadi
lebih buruk, kehidupan rakyat juga akan makin
hari makin menderita.

Sebagai Pegerak kaum buroh kiri, apa, yang
dapat kita terima ialah persetujuan Perlemba-
gaan yang mendatangkan hak? demokrasi yang
lebih luas. Sebab itu Pendirian kita ialah: pada
Perundingan Perlembagaan Tahun 1963, ber-
Jjuang untuk menchapai tuntutan rakyat yvang
se-rendahZnya - Berkerajaan Sendiri yang
sempurna, atau setelah terchapainya tujuan itu,
diatas dasar ini mendirikan hubungan serikat
negara dengan Persekutuan Tanah Melayu.

Kita ta'kan berpisah diri dari politik. Kita
berpendapat, bahwa gerakan buroh berkewaj‘i—
ban serta berhak untuk mendorong politik
negeri kita kearah perkembangan yang meng-
ggntungkan gerakan burch. Pada waktu ini,
dimana rakyat Singapura sedang menghadapi
bahaya pengkhianatan, sudah menjadi kewa-
jiban kita untuk mempertahankan kepentingan
rakyat, sebab itu tugas perjuangan gerakan
buruh pada dewasa ini tidak boleh terkihat
dalam perjuangan ekonomi saja, tetapi harus
bekerja sama dengan segala tenaga politik yang
progresib, untuk ber-sama2 mempertahankan
kepentingan rakyat. Pendirian politik kita,
baik pada masa lampau, masa sekarang, mau-
pun pada masa yang akan datang, adalah tetap'
untuk menyokong Partai? yang mengguntung-
kan usaha rakyat dan kepentingan gerakan
Sebaliknya sechara tidak mengenal
kasihan kita akan menbuka tembelang partai
yang anti-rakyat dan anti-gerakan buroh, yang
berniat memechahkan gerakan buroh, dan yang

pada lahirnya progresib tetapi reaksioner pada
batinnya.

Dalam banyak pertikaian2 baru? ini, ter-
dapat sebagian majikan yang berkepala batu
sedang memainkan tipu-daya politik dan
mengambil sikap Kkeras terhadap kesatuan.
Mereka menganggap bahwa setelah berubahnya,
Dasar Buruh kerajaan PETIR, ada-lah meru-
apakan peluang yang baik untuk menindas
pekerjas. Sebagian majikan asing bahkan se-
chara sengaja menaikkan gaji bagi pegawainya
vang bukan anggota kesatuan dengan maksud

supaya melemahkan perpaduan kaum buroh.

Ada baiknya jika kita menasihati mereka yang

tolol itu: Kalau mereka berniat hendak ber-

niaga terus dalam negeri kita, ada baiknya
(Sambungannya Dimuka 7)



To Break Through Political Coercion

To Score Greater Achievement.
By TAN TECK WAH

(Chairman of Singapore Trade Unions May Day Joint Celebration Committee)

We always take the opportunity of the
great festival day of the working class —May
Day, to review our year’s work and map out the
tasks for the ensuing year. The relations be-
tween the trade union movement and the ruling
party of the State has undergone tremendous
changes in the past one year. This is the in-
evitable outcome of the open betrayal of the
working class movement by the PAP Government
and its deviation from the left wing political
line which it had initially professed.

On the last May Day Rally, Prime Minister
Lee had openly forced a showdown against the
working class of the State when he said that
if the working class did not follow the PAP

unconditionally, then, the ruling party and -

trade union movement would be parted. Since
its assuming power, this was the first time
the Government openly indicated it would
betray the working class movement. Two months
later, the PAP Government and its agents in
the trade unions unilaterally dissolved the re-
organised Trade Union Congress. In place of
the policy of unification of the trade union
movement, it actively embarked on splitting it,
concentrating on breaking-up and frantically
attacking the non-PAP trade unions that advoc-
ate an independent line and who refused to bow
down to its right wing deviation.. Its intention
of fixing the non-PAP unions had led to many
industrial disputes. Undoubtedly the basic cause
for the present splitting situation of the trade
union movement and the deteriorated industrial
relations is the inevitable result of the change
of labour policy by the PAP Government.

The PAP Government has gone to the extent
of invoking all the government machinery in-
cluding Labour Ministry, armed police and courts
of law to attack the left wing trade unions —
the main spring of the trade union movement.
It has accelerated its attack on the non-PAP
trade unions in trade disputes, in particular the
Singapore Business Houses Employees’ Union
which represents the greater majority of the
clerical employees in commercial houses and the
Singapore General Employees’ Union which
represents the industrial workers of all trades.

These two unions encountered the most severe
attack because they are the two strongest or-
ganisations in the left wing trade unions. The
PAP Government also provoked employers to
fight against the non-PAP trade unions while
at the same time activity fostering trade unions
controlled by its trade union agents with the
aim of usurping the leadership of trade union
movement through them and reduced it to be

its tool.

Of course, the ruling party’s betrayal of
the working class movement has brought some
temporary difficulties to the trade union move-
ment and has made its unification for the
moment difficult. But the working class of the
State is not a child with no fighting experience.
In fact it has been vigilant of the leaders of the
ruling party very much earlier. The trade union
movement has derived a wealth of experience in
its struggle against the exploitations and sup-
pressions in the years under the rule of the
colonialists and the Lim Yew Hock reactionary
government. In many struggles it has strengt-
hened its fighting spirit. Therefore, the series
of attacks including political smear, adminis-
trative impediment and interference in organisa-
tions launched by the ruling party failed to
shake the determined stand of the left wing
trade union movement or weaken our unity. It
is impossible for them to break our determina-
tion to strive for the welfare of the working
class. The left wing trade unions are not fright-
ened by difficulties and obstructions and had
continued its struggle for the interest of
thousands and thousands of workers of all trades
in the past cne year. On the contrary, the anti-
people activities of the PAP Government has
completely laid open the hypocricy of its ‘pro-
labour policy’. They have never been so isolated
and helpless as today and is on the verge of
complete colapse. If they persist and blindly
continue the retrogressive policies, they will,
like those political opportunists who had betray-
ed the workers in the past, come to a sorrowful
ending. :

The left wing trade unions’ success in con-
vening this multi-racial workers’ mass rally on
the occasion of this great labour day after going



through many difficulties illustrates that the
great masses of the working class is faithful to
the trade union movement led by the left wing.
The facts prove that it will not deviate from the
left wing movement whatever circumstances.
This also illustrates that its consciousness has
been highly elevated. They have fully under-
stood that left wing movements is the only road
to the liberation of their class. They will over-
come all difficulties and achieve the ultimate
victory.

It is foreseeable that in its last kick of life,
the ruling party will more actively interfere with
the affairs of the left wing trade unions, obstruct
and attack its development by all means. In
fact it has invoked the legal machinery of the
State against the left wing tradeJunions. Hence,
we must unite closely as we never had done
before, be stronger and face the situation with
full courage. The self-sacrifices and courageous
spirit of our esteemed trade unionists and col-
leagues, Foo Yoon Fong and Govindasamy, and
those left wing union movement fighters who
have passed several years in jail should be the
best examples for us.

The PAP Government in collaboration with
the right wing reactionary clique and the colon-
ialists with the aim of selling the working class
movement through the future constitutional
arrangement poses the greatest threat to the
trade union movement today. Every one is aware
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hat ¢ great masses, in
ing class very early had expressed deep anti-
pathy and dissatisfaction- over its compromsing
policies to please the right wing reactionaries.
They demand for swift changes of the present
conditions, to end colonial domination and
further constitutional advancement for achiev-
ing greater liberty and democratic rights.
Undoubtedly these demands are incongruous
with aims of the colonialists and the right wing
reactionaries. The putting forth of the ‘Greater
Malaysia Plan and the phoney merger of Sing-
apore and Malaya’ by the colonialists and right
wing reactionary clique is in fact to forestall
the demand of the great masses for greater
liberty and democratic rights and to continue
suppressions and exploitations of the peoples of
the three territories of Borneo and our State.
This is an undisputable truth. But unfortunately
the leaders of the PAP having no regard to the
strong opposition of the people has finally left
the masses and cow down to the colonialists and
the right wing reactionary clique. It further
tries to force our people to accept the constitu-
tional arrangement which is traitarous and
contrary to the principle of democracy. In spite
of all its deceits and threats and its brazen
boost of the lie that in accordance with the
arrangement of the government White Paper on
Merger the State shall retain autonomous
rights in labour and education, every -clear-
minded person knows that these autonomous
rights are meaningless. Because according to
its merger arrangements, the internal security

will be handéd over to the Central Government
— a government which our people cannot change
constitutionally through exercising their political
rights. For under this arrangement our citizens
are reduced to 2nd class citizens and their rights
restricted. It also gravely diminishes the pro-
portionate number of representatives in the
Parliament. This constitutional arrangement
which has strong racial prejudice and inequality
is the complete betrayal of the consistent poli-
tical objective of the people’s struggle. No self-
respecting person will agree to reduce his
political status to that of -an appendage of 2
country. We advocate for true and complete
merger with equality. Only thus can it be
beneficial tc the peoples of the two territories.
Hence, it is only natural that the trade union
movement rejects this unequal constitutional
arrangement. It fact, it will suffer serious set-

backs and the fruits of these years hard struggle
of the working class will be void if this is pushed
through. The economic condition will deterior-
ate and more difficulties are also to be expected.

We are not self-indulgent and avoid politics
intentionally. It is our opinion that the trade
union movement not only has all the obligations
but also the rights to further politics moving
in the direction that is favourable to its dev-
elopment. At this time when our people face
the danger of being sold, we are more obliged
to stand forth for the preserverance of the
people’s interest. Hence, the immediate task
of the trade union movement cannot be rest-
ricted to economic struggles. We must co-
operate with all progressive political powers
and jointly presérve the people’s interest. Our
political stand was and is to support all political
parties which further the people’s movement
and interest of ‘the working class. But we shall
unmask the anti-people and anti-trade union
movement line of the ruling party. We shail
alsc unmask those who adopt an opportunistic
line in creating factions and splits among the
workers, masquerade as progressives while in
practice have no guts to safeguard the people’s
interest. They only wait for the time when
the left and right wings are severely injured
in their fights to assume the role of saviour.

Some stubborn employers have been recently
playing politics and adopt a tough attitude
towards trade unions in industrial relations.
They believe that the change of labour policy
by the PAP Government is an opportune time to
oppress the workers. There are some European
employers who purposely give wage increase to
non-union employees aiming at weakening the
unity of the workers. Let us tell these stupid
fools that if they want to do business in this
State they should respect the workers rights
and interests. The working class of our State
definitely cannot tolerate this antagonistic at-
titude towards the trade union movement and
their aims to destory it. One of these days they
will meet with severe retaliation! They should
not be so stupid as to deem the conciliatory



attitude of the trade union movement in recent
years as a sign of weakness. We hope they
will come early to realisation of this fact. We
shall continue to co-operate with employers on
the principle of justice and equality provided
they reciprocate with the same spirit. Other-
wise we shall have to unite the strength of
the working class and deal them heavy blows!

The ensuing year will be a year of greater
and difficult responsibilities for the trade union
movement. Undoubtedly, we shall continue to
face with all sorts of hindrances. Perseverance
is victory and if there is no struggle there will
be no future. Let us overcome all difficulties
and inherit the courageous spirit of the fore-
runners of May Day to strive for the fulfillment
of the following tasks:—

1. To strengthen our unity and struggle
unremittingly for the elevation of the
living standard of the workers;

2. To heighten vigilance and unmask any
intrigue to split the trade union move-
ment by the ruling party and jointly
endeavour to defeat the under-current
that is splitting it and expand the in-
fluence of the left wing trade union
movement;

3. To take up the responsibility for pushing -

forward the opposition of the PAP’s

phoney merger which is detrimental to
the interests of the working class move-
ment and the Greater Malaysia Plan
which is for the upholding of the
economic and military interests of the
colonialists;

4. To struggle with all our might for the
realisation of full internal self govern-
ment of our State or to establish rela-
tions with the Federation on the basis
of complete self government!

The working class of our State is shouldering
a heavy task. The struggle of the pecpie for
the opposition of the phoney merger is insepar-
able from the furtherance of working class
movement. It has to make the greatest effort
tc break through the present reactionary politi-
cal atmosphere. We firmly believe that under
the unanimous unity we are able to overcome
all difficulties and help to bring about the early
realisation of a new situation. It is parallel to
our breaking through the highly oppressive sit-
uation under the rule of the colonialists and
Lim Yew Hock Government and achieve the
political status of semi-self government for our
State. Let us face the new situation with full
confidence. The left wing movement is for the
achievement of a society where men do not
oppress their fellow men. It represents bright-
ness and righteousness. We are sure to achieve
the ultimate victory!

(Sambungan Dari Muka 4)

bagi mereka menghormati hak2 kaum buroh
kita, kerana Kkaum buroh Singapura ta’kan
membenarkan niat busuk majikan itu diterus-
kan untuk memechahkan gerakan buroh.
Seandainya tidak, maka akan tiba sesuatu
waktu blla mereka akan mengalami balasan
yang tak mengenal ampun dari kaum buroh.
Janganlah mereka sampai tolol semacham itu
menganggap bahwa sikap baik dari kaum buroh
itu sebagal sikap pengechut. Kita harap
supaya mereka dapat membetulkan kesalahan
mereka sechepat mungkin. Kita tetap akan
bekerjasama dengan majikan atas dasar saling
mengguntungkan, yang adil, jika mereka mem-
punyai kamuan seperti itu juga. Sebaliknya
kita. akan menyatukan kekuatan kaum buroh
untulfz member] paluan yang keras terhadap
mereka.

Tahun depan merupakan tahun dimana
tugas gerakan buroh menjadi lebih berat sekali,
kerana Kita terus-menerus akan menghadapi
halangan2, Tetapi, hanyalah dengan jalan per-
juangan sajalah baru dapat Kkita mempunyai
hari-depan yang gilang-gemilang dan dapat
pula menchapai kemenangan. Marilah Kkita
menerusi semangatl perjungan yang gagah per-
wira, dari pahlawan2 yang telah terkorban untuk

mengatasi segala Kkesulitan serta berjuang
%er;ialgla-? untuk terchapainya tugas? yang
erikut:— .

1. Bersatu se-erat’nya, terus-menerus ber-
juang tidak mengenal payah untuk memper-
tinggi tarap kehidupan kaum buroh.

2. Se-waktu? berwaspada untuk membong-
kari tipu-muslihat Pemechahan terhadap gera-
kan buroh oleh Kerajaan PETIR dan giat

ber-sama? untuk mengalahkan arusan rpaksioner
yang memechahkan gerakan buroh Smggtpura.
serta meluas pengaruh gerakan buroh Kiri,

3. Menggalakkan untuk menentang Per-
chantuman Palsu PETIR yang tak menggun-
tungkan kepentingan bagi usaha? kaum buroh
dan menentang Malayu Raya yang berniat .
mempertahankan kedudukan ekonomi dan
militer kaum penjajah.

4. Berjuang mati?2an untuk terwujudnya
Berkerajaan Sendiri atau setelah terchapai
tujuan itu, diatas dasar ini mendirikan hu-
bungan serikat negara dengan Persekutuan
Tanah Melayu.

Tugas yang dibebani oleh kaum buroh
Singapura adalah sangat berat dan besar. Per-
juangan untuk menentang Perchantuman Palsu
dari rakyat Singapura pada dewasa ini tak
dapat. dipisahkan dengan usaha untuk mema-
jukan usaha kaum buroh. Politik yang reak-
sioner pada dewasa ini harus dilenyapkan
dengan kekuatan kaum buruh yang besar. Kita
yakin se-yakinZnya, berkat perpaduan baja kita,
pasti dapat kita mengatasi segala kesulitan2
untuk melahirkan suatu keadaan: baru. Seperti
masa yang lalu, setelah mengalahkan keadaan
vang penuh tekanan dizaman peneritahan
penjajah dan kerajaan Lim Yew Hock, Kkita
telah berjaya menchapai kedudukan politik
sebagai sebuah Kerajaan Sendiri. arilah kita
dengan keteguhan dan ketabahan hati untuk
menghadapi situasi dewasa ini, tujuan gerakan
buruh ialah memperjuangkan terwujudnya
sebuah masharakat dimana tidak terdapat
penghisapan manusia atas manusia lain. Uasha
kiter adalah terang-chemerlang, kita pasti
menchapai kemenangan yang terakhirnya.
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Malang sungguh nasih Foo dan Samy Miskipun nasib akan lebih malang.
Batu dan besi mengepung diri . ‘ .
Betapakah hibanya anak dan isteri %;lén?;tliigg ﬂﬁniﬁilﬁbﬁgnﬁﬁi seteru
Terasakan juga oleh teman sejati. Bukan takbur dan gertak sambal
Demikian keakuran golongan derita Undurlah elok sebelum ajalmu.
Bangsa dan warna tiada berbeda . .
Miskipun digempur, dipechah dan dipisah Foo dan Samy golongan derita
Kerukunan hidup mesra tiada kan berubah. = Menumpahkan jasa tiada mengira
. . . Kepada teman inilah masanya
Bagi seteru inilah waktu melipur diri Tenaga dan harta jangan dikira.
Lantaran Foo dan Samy ditelan penjara
Renchana silam timbul kembali

Akan terus memusnah golongan derita. i}matatﬂha

Tapi golongan derita tiada berdengkur Daerah Empatbelas,
Sekalipun kehangatan diselimuti wang Singapura.
Renchana yang kotor akan digempur Kamis, 29hb. March. 1962.
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PRESS ON WITH THE BATTLE!

By: Foo Yoon Fong
Friends, Fellow-Workers and Fellow-Unionists,
BERSATU!
Fellow-Fighter for Freedom and Fairplay.

PRESS ON WITH THE BATTLE!

This is the message 1 send you as 1 go to prison.

The battle for a better world wherein Man does not eat Man is
a long and bitter one.

In this struggle, throughout the world, imprisonment is a comm-
on feature. In fact thousands have laid down their lives in the long
course of this fight. :

Be not deterred by the manouvers and provocations of our enem-
ies! Be vigilant! ’ ‘

Continue with doubled vigour the struggle for just wages and fair
working conditions for workers. ' '

Press on with the fight for a society wherein Law and Order sh-
all be for all men’s progress and not for the domination and exploit-
ation of the majority by a few.

_ Samy and I will have only one regret. It is that we would be
forced to be away from the battle for a short while. Rest assured we
shall be with you to share in the glory of the struggle as soon as we’
are able to. BERSATU! ‘

=9=
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SURAT DARI BARISAN BURUH BERSATU BRUNEI

Saudara Pengerusi,

Panitia Bersama ‘Hari Buruh" Kesatuan2 Buruh Smgapura

Saudara,

Surat saudara yang bertarikh 27hb
March, 1962 telah kami terima dengan . baik
dan paham.

Bagi menjawabnya, kami bagi pihak
Barisan Buruh Bersatu Brunei, mengaturkan
berbanyak terimakasih atas jemputan saudara
itu, sebaliknya kami berasa dukachita vyang
amat sangat kerana pihak kami tidaklah dapat
mengutus satu rombongan perwakilan Kkepera-
yaan ‘“‘1—May” yang hendak saudara? adakan
itu.

Disini ada baiknya kami terangkan
mengapa kami tidak dapat memenuhi jemputan
saudara’ itu. Sebagaimana yang saudara
sedia maklum bahwa Undang? Kesatuan
Sekerja 1961 telah pun berjalan kuatkuasanya
mulai dari 20hb Januari 1962 kerana itu maka
pihak yang berkuasa membatalkan Pendaptaran
Barisan Buruh Bersatu Brunei, vyang sejak
dari mulanya didaptarkan dibawah Undang?
Persatuan? (Society Enachment) iaitu mulai
dari tanggal 20hb April, 1962 akan datang ini.
Yang demikian maka mulai dari tanggal 21hb
April, 1962 ini Barisan Buruh Bersatu Brunei,
tidaklah boleh menjalankan sebarang aktibiti2-
nya baik didalam apalagi diluar negeri,
kechuali apabila pendaptaran barunya dibawah
Undang? Kesatuan Sekerja 1961 itu sudah
diluluskan.

Oleh kerana itulah . kami tidak dapat
menghantar rombongan perwakilan kami ke-
perayaan ‘“May Day’” yang akan saudara? ada-
kan itu. Sungguh pun begitu kami merasa
semangat dan perasaan kami adalah ber-sama2
dalam perayaan agung itu. Dalam pada itu
kami tidak lupa mendo’akan semoga perayaan
ini akan menghasilkan sekses? baik dan semoga
juga perpaduan kaum buruh kita yang begitu
kuat akan kekal abadi.

Disini perlu kami tegaskan apabila

- pendaptaran Barisan Buruh Bersatu Brunei

dibawah Undang? Kesatuan Sekerja 1961 itu
sudah diluluskan, maka adalah menjadi dasar
semula jadi Barisan Buruh Bersatu untuk
sering mengadakan hubungan rapat dan ber-
tukar? Kkunjungan diantara kesatuan kami
dengan kesatuan2? buruh di-mana? saja.

Berhubung dengan permintaan saudara
kepada kami supaya menyampaikan undangan
saudara kepada kesatuan Buruh di Sarawak
sudah pun disampaikan, hanya sayangnya
kami tidak dapat mengadakan hubungan dengan
kesatuan? buruh di Jesselton (North Borneo)
kerana disana belum ada dltubuhkan sebarang
kesatuan buruh.

Sekian dan terimakasih.

HIDUPLAH PERPADUAN BURUH.

HAPIDZ LAKSAMANA
‘ Setiausaha Agung
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CONGRATULATORY MESSAGE

To-day, workers all over the world are
celebrating this great occasion of the working
class in various ways. It is really heartening
to learn from the press that our fraternal
working class in Singapore would be celebra-
ting this May Day in a magnificant manner.

The five territories, Singapore, The Fed-
eration of Malaya, Brunei, Sarawak and Sabah
are having much in common in the aspects of
politics, economics and culture. The working
class in these territories also share the same
destiny and aspiration, thereby they are inter-
related in their developments. It is more so
as the working class movement in Singapore
has become the model and forerunner of the
working class movement in the other states
and our young working class movement
in Sarawak is in fact drawing tremendous in-
spiration from it.

The solidarity of the working class
the 5 states is more of profound significance
to-day as the colonialists are heading for their
doomsday and as the “Greater Malaysia plan”
has been designed as a counter-offensive
against the anti-colonial movements in these

in

states. Thus, let all the working class in the
5 states unite closely together, give to one an-
other whatever aid and assistance possible,
and fight arm in arm for the realisation of the
common aspiration and cause of the people in
the states concerned

Allow ‘me on behalr of the workers in
Sarawak to extend our most sincere and
fraternal greetings to you! Wishing you greater
victory in the days to come!

Long live the Solidarity of the working
class in the § states! '

SIZNEA: ttiiiiiii e e e e e e e srr e san e e
Secretary-General of
Sarawak First Division Trade Union Congress.

3T 3 1 L=Te PRSP

President of
Sibu General Employees Union.

Signed: ..
Pre51dent of
Sarawak Wharf Labourers Umons Federatlon
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By Sdr. S

May Day is not just a ceremonious

occassion. It is a day that calls us to appraise
our past conduct so that we may enter the
future more decisive in our determination to
accomplish what we have set out for —the
establishment of a truly socialist Government.

Our experience has taught us that the
way ahead is not going to be easy.

Those who are opposed to us naturally
want to divide us, they seek to spread and
fear among us in the hope of wrecking our
unity. While we are certain that they cannot
succeed we must not be complacent, for we
are to-day dealing with people in power who
know that their days are numbered and so
want to inflict the maximum harm on others
before they go under.

At some date in the future it might be

necessary for us to point an accusing finger
at certain traitors to the working class and

come forth with a brutal exposure of their

polmcal mischief.

These men to- day fear to face the people )

of Singapore who once elected them. They
go about with armed escorts, talk tough, and
specialise in hurling abuse over Radio

- fought.

Woodhull

Singapore. The prospect of having to face
the people in the future gives them the
jitters, and so they are trying to force through
a constitutional arrangement whereby it is
hoped that the Tungku would do the dirty

“job for them.

The PAP merger proposals must be
Better that we fight it out now that
allow these proposals to so nourish communal
feelings that the outcome can only be hatred
and carnage.

All | the workers, all the people of
Singapore must see the injustice of the PAP
“merger’’ proposals, designed as a political
straitjacket.

Let the heartless men in power realise
that anything that is imposed is not going to

‘work; that imposition cannot be a bloodless

affair; that they cannot bury their failures by
abusive and voluminious propagandising.

The answer to the PAP “merger”
proposals must be clear and conclusive, a
strident NO. :

This above all else, should be the
foremost resolution for us, on May Day this
year.
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Speech by Adviser of May Day Committee Sdr. Lim Chin Siong on May Day Rally.

“Those who think they can crush the working class
movement in Singapore are living in their dreams.”

Today is a very important day for workers
throughout the world. In different countries
workers are celebrating this great occasion in
various ways.

Here in Singapore today, the workers unfor-
tunately are celebrating May Day, not as one
united body, but as two different groups. This
division amongst our working people in Singa-
pore is brought about by traitors to the working
class movement.

The present Government in Singapore came
into power on the support and sacrifice of the
workers of Singapore, and on the electoral
pledge that it would re-unify the trade union
movement, )

Today, far from carrying out its electoral
promise, the Government is deliberately persuing
a policy of splitting the trade union movement.
Failing to dominate and control the Singapore
Trades Union Congress, the Government has
thought it fit to arbitrarily dissolve it and set
up its own splinter body.

The Government by its own misdeeds, have
lost the support of the workers who had brought
them into power, and the Government leaders

are attempting to salvage their own personal .

future by seeking the protection of colonial and
reactionary forces in this region. They have
become thereby, the willing tools of these
eremies of the working class movement, and are
carrying out the colonial policy of divide and
rule against the workers of Singapore. They fear
a strong unified and independent trade union
movement because they realise that the vast
majority of the workers in Singapore refuse to
submit themselves to Governmental domination.

Today, the workers’ movement of Singapore
are not only faced with grave dangers from
traitors amongst its own ranks, but also from
the reactionzry and colonial forces who are
backing these traitors. They are trying to impose
upon our people a constitutional sell-out, which
above all is calculated to suppress the strong
working class movement in Singapore, and also
in the Borneo territories.

In the Borneo territories, even before
Malaysia, we see the colonial fosces are imposing
severe anti-labour legislation, reminiscent of the
Lim Yew Hock regime in Singapore. This is
evidently to pave the way for repressive actions
in the working class movement in the Borneo
territories after Malaysia. Here in Malaya, the
Federation Government leaders, are talking
confidently of what they would do through their
Minister of Internal Security to the trade union
movement in Singapore after Malaysia. The
PAP are meanwhile preparing the ground for
repression. by the Federation Government with
their smearing campaign against our trade
union leaders. This of course exposes the PAP’s
falsehoods of the much boasted autonomy in
labour after Malaysia. It merely confirms what
we have repeatedly said, that this autonomy in
labour, like the so-called autonomy in education,
is absolutely meaningless when internal security
is in the-hands of those who are not sympathetiz
towards the interests of the working class. This
so-called autonomy is like saying that our hands
are free when we have a tight noose round our

necks — a noose that is held by politicians over
whom the workers could exert no influence under
the proposed arrangement. This autonomy is
merely an illusion created to pacify our people
for the deprivation of equal citizenship status,
which is a basic democratic right.

Apart from these threats to the trade
union movement in Singapore and the Borneo
territories, the proposed Malaysia scheme, which
is a conspiracy initiated by the British, also
threatens the peace and harmony among the
different communities of our people.

It is because of the purely - communal
approach adopted by the Federation Government
towards the problem of national unity that it
looks upon the Borneo territories as essential
in solving what it considers to be a problem of
having to “balance” the various communities.
This also explains the very arrogant and coercive
attitude of the Federation Government against
the people of Singapore.

While Malaysia and Merger are supposed to
bring about national unity, we find instead,
that with Malaysia drawing near there is an
increasing communal tension and a dangerous
drift towards communal politics, especially in
the Federation.

The Alliance today is virtually UMNO: the
MCA and MIC are merely nominal organisation
with no real following. This situation has led
to the UMNO leaders to achpt a more communal
line, perhaps as an attempt to preserve their
following. '

On the other hand we find certain Chinese
communal forces in the Federation becoming
more vociferous, and some. of their so-called
spokesmen are recklessly adopting a very strong
communal line.

I need hardly have to say that this dangerous
communal drift in our political situation will
only lead to disaster to all our peoples in both
territories and to Malaysia: We have repeatedly
warned that the proposed constitutional
arrangements based on communal prejudices
can never bring about national harmony and
unity, and events have merely borne out the
truth of what we have said.

No lasting friendship and unity amongst our
people can be brought about by an arrangement
based on inequality.

Common sense alone will tell us that there
cannot be any genuine friendship without
equality.

In this extremely dangerous political situation
today, the working class movement must stand
aloof from all communal influences. The working
class interests is something that transcends all
communal interests for it is the interests of all
workers irrespective of which ever community
they belong.

The workers in Singapore and the Federation

‘have gone through very difficult phases in their

struggle for a better livelilhood. In this common
experience of struggling for a better working
condition the workers of all races have come
to realise that their class interests transcends
all communal barriers. We find Chinese, Malay
and Indian workers manning picket lines, shoui-
der to shoulder, against employers of whatever

=17=



race -— be they Chinese, Malay, Indian or
European. The Chinese worker finds more in
common with his fellow Malay worker than with
the Chinese employer. This common experience
of struggling for better working conditions is
itself the most valuable political lesson for our
workers to enable us to understand that the
cause of poverty and sufferings among our people
is not due to communal exploitation but to
our present economic set-up which permits
exploitation of man by his fellow man.

The Chinese worker only too well realise that
the presence of Chinese capitalists does not
necessarily mean wealth and prosperity for the
majority of the Chinese Community. Similarly
the Malay and Indian worker will soon realise
that creating Malay and Indian capitalists will
not alleviate the sufferings of the vast majority
of Malay and Indian people in our country.

This necessity to unite in a common cause
to improve their living conditions is perhaps the
highest common factor that can form a firm
basis for the unity of our people of all
communities in this country.

In this dangerous political situation in our
country today, where the political thinking tends
to run along communal lines, the working class
movement must come out and provide the answer
to the problems of our country We must be able
to show the beam of hope, and provide the
alternative line of political thinking — that of a
non-communal approach in the common cause
to alleviate the poverty and suffering of our
people of all communities — for this is the only
way that wili lead to a genuine and long lasting
friendship, unity, peace and prosperity for our
multi-communal society.

The working class movement must come out
strongly to condemn communalism from every
quarter. We must spare no efforts to stop this
dangercus communal drift in our political
situation. We must provide a bulwark against
communal politics in our country.

There are perhaps some communal politicians
in the Federation whose actions may be motivat-
ed by a sincere desire to alleviate the poverty
and suffering of members of their own
communities. This sincerity is indeed some-
thing very praiseworthy. But unfortunately
these politicians have failed to understand the
cause of exploitation and poverty in our present

economic set-up, and have been misled into
believing that the sufferings of one community
is the result of exploitation by other
communities.

And because of their misunderstanding of
the ills of our society, the sincerity of these
politicians has unfortunately found expression
in deeds that will eventually lead to disunity
amongst our people and chaos and sufferings
for everybody.

To these politicians we say that if they
sincerely wish to alleviate the sufferings of their
own communities, they will find in the working
class movement an ally that is second to none.

The workers of Singapore, Federation and
the Borneo territories must come out strongly
to stop this dangerous communal approach in
the solution of the problems of our people. The
workers of all these five territories must remain
firmly wunited and struggle together for a
common cause — that of removing the cause of
poverty and sufferings amongst our people of all
communities.

Let those in power not try to go any further
in their attempt to force upon our people the
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present dangerous constitutional proposals.
These are proposals that will definitely not lead
to national harmony and peace. In fact even
before they are imposed, they have already
cause bitter feeling and tension amongst our
reople. What more if they are pushed through?

We wish to give a strong warning to those
politicians who think they could force this
present arrangement upon our people without
bringing trouble upon themselves.

A Malaysia that is imposed by force can only
be held by a military dictatorship, and anyone
who wants such a situation must be really mad.

Those who think they can crush the yvorkin_g
class movement in Singapore are living in their
dreams,

The British and the previous Lim Yew Hock
Government have both tried to do this and have
come to grief. A similar fate awaits the present
Government and any future Government who
attempts such a reckless mpve. Events in recent
years have shown only too clearly that the
working class movement bhecomes stronger
instead of weaker, with each rapression.
Sacrifices we have made, and sacrifices we are
prepared to make — but with each sacrifice the
worker will only become even more determined
than ever before in their struggle for a just
and righteous cause. We are absolutely confident
of our future.

Those who dare think of taking on the
working class movement of Singapore will
doubtlessly find that they have bitten more
than they can chew.

They will never be able to crush the working
class movement of Singapore — they will only
be asking for trouble for themselves, and when
that happens, they will have only themselves to
blame.

A word of warning here to the British
Colonial Power. )

In a few days time, Mr. Lee Kuan Yew will
be going to London to have talks with the
British Government. There is no doubt whatso-
ever that Mr. Lee today is a discredited leader
and what he utters cannot be said to represent
the will and aspirations of the people of Singa-
pore. What ever agreements that may be arrived
at between Mr. Lee and the British Government,
either secretly or otherwise, will not be
recognised by the people of Singapore. Our
people are not obliged to respect the agreements
drawn up between colonial powers and discredit-
ed politicians.

The British and the Federation
shcould realise that the only realistic
arrive at any permanent solution can
done through the accredited leaders
people. -

In conclusion we wish to appeal to the
workers in al]l the five territories of Malaysia to
remain united and be vigilant against what ever
new machinations of the colonial and reactionary
forces in this region.

The workers of Malaysia are not alone in this
struggle against the forces of colonialism and
reaction. Even since the first May Day was
celebrated over 76 years ago, fhe world situation
has basically changed. Today we are witnessing
the decline of the capitalist world and the
growing strength of socialism, particularly in
the newly independent countries of Afro-Asia.

There can be no doubt whatsoever that final
victory shall be on side of the workers and the
socialist movement!

MERDEKA!!!
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Speech by Acting Secretary-General of May Dhy Committee Sdr.Tan Siew Chwee on May Day Rally

“Do not be fooled!

Your actual strength lies not in the patronisation of

opportunists and renegades who are in power........

our constitutional advancement.

........

It is Labour Day once again and Workers
throughout the world are celebrating the
occasion.

Rallies, meetings and a variety of other
activities are being held to mark this most
important day. -

Labour Day is a time for us workers
to unite together and demonstrate our unity
by the basic identity of our interests, no
matter what race, colour or language group
we belong to.

May Day is also a day when we workers
must re-affirm our faith and determination
to continue our struggles for the improve-
ment of working class rights and interests.
Our aim is to bring about a better, just
and equal society for one and alil, in which
Man does not exploit Man. But its greatest
significance is that it brings together once
a year workers from all spheres, that it
unites us together.

But this year’s May Day celebration
show us that our unity is far from complete
and our State’s trade union movement has
been split. There are two May Day Cele-
brations in the State when there should
only be one. Does this not indicate our
disunity and our weakness? We must
theretore strive to be united and the need
has never been greater than at this moment
when our struggles to better ourselves are
being threatened by forces which are more

sympathetic to the employers than to us
workers.

There are renegades and opportunists in
our midst who are selling our working class
interests and rights to prop their own
selves up. To these people working class
unity means nothing, but to us it means

cement as in the present politic

" Although we are workers, we constitute a major part of our
society and therefore we have a role to play in watching and- guiding
We know that any unfavourable
and illconceived political changes can retard our growth and advan-
al situation, and we must oppose

our strength. To the fellow-workers who
had gathered elsewhere this morning to
celebrate May Day, I say “Do not be fooled.
Your actual strength lies not in the pat-
ronisation of opportunists and renegades
who are in power. Your strength lies in
the unity of all workers. Let us therefore
unite together. Come and stand together
and strengthen the working class move-
ment, so that we can together wage our
struggles to better ourselves and our so-
ciety as a whole.”

The immediate days ahead are going to
be tryving ones for us workers as well as
the people of Singapore. We must there-
tore stand firm and fearless in safeguarding
the rights and interests we have so far
secured through hard and bitter struggles
and sacrifices. We must be ever vigilant
against the various moves of our enemies,
those who try to split our unity.

Although we are workers, we constitute
& major part of our society and therefore

" we have a role to play in watching and
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guiding our constitutional advancement.
We know that any unfavourable and ill-
conceived political changes can retard our
growth and advancement as in the present

political situation, and we must oppose
them.

We must today exercise our rights and
cxert our influence for the correct political
changes we want and think necessary for
the development of an equal and just so-
ciety in which every man can enjoy a fair
share of the fruits of their labour.

Let us therefore stand up and unite to-
gether! Let us remember our unity is our
strength.

Il
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The Joint Communique of

Sarawak Trade Unions Delegation
And
Singapore~Trade Unions May Day Joint Celebration Committee

At the end of the visit to Singapore of the Sarawak Trade Unios Delegation, which came here
to participate in the May Day celebrations, a communique was issued at 5th May 1962. jointly by
the delegation and the Singapore Trade Unions May Day Joint Celebrations Committee.

The Joint Communique which is published below, followed frank exchanges of views on the
present situation in regard to the Malaysia Plan and problems confronting the trade union movements

in Sarawak and Singapore.

The Sarawak Trade Union Delegation comprised: Sdra.

Lim Chin Shen and Sdra. Chong Kwee

Wen, the Secretary—General and Organisation Secretary respectively of the Sarawak Ist Division

Trade Union Congress; Sdra.

Wu Yang Sian and Sdra.

Chao Song Shen, President and Secretary-

General respectively of the All Trade Workers’ Union of Sibu; and Sdra. Tay Chin Moh, Secretary-

General of the Sibu Wharve Workers’ Union.

The Singapore Trade Unions May Day Joint Celebrations Committee represented over 40 Singapore
trade unions headed by the Singapore General Employees’ Union.

“Realising that the Malaysia proposals
will affect the development of the working
class movements in Sarawak and Singapore,
we agree that we should further strengthen

our unity and face the common problems — .

political, social, and those more directly related
to the trade union movement — together, with
.unity and co-ordination.

We regard the recent series of laws
passed by the Sarawak Government, such as
the Residence Restriction Ordinance, Trade
Unions (Amendment) Ordinance and the Public
Security Ordinance, as attempts to suppress
the development of the Sarawak trade union
movement and its struggle to better the work-
ing conditions of the working class.

We are also indignant at the acts of
certain splinter trade unions in Singapore to
undermine and destroy the unity and strength
of the trade union movement.

We strongly protest against those persons
who for ulterior selfish motives are resorting
to smears of “communist subversion” and to
racial provocations in order to suppress the
trade union movements in the two territories.

We call upon the working class in the
two territories to strive on for the abolition
of the unjust laws and for the ending of all
undemocratic political suppression of the
Governments through the organised strength
of the workers.

We maintain that the evil intentions be-
hind the Malaysia proposals are to frustrate the
emergence of a strong trade union movement
and to prevent the working class from improv-
ing the working conditions and its economic
position.

The Malaysia proposals also aim at coun-
tering the primary demand of the peoples of
these territories to have self-determination for

themselves. The proposals are intended to pro-
long in these territories the rule of colonialism,
to maintain its economic, political and military
interests here, to destroy the prevailing racial
harmony, and to obstruct the establishment of
a relationship of equality amongst the various
races.

The Malaysia proposals, if realised, will
severely obstruct and frustrate the highly de-
veloped trade union movement and the progr-
essive political movements in these territories.
The peoples of these territories are strongly
opposed to the proposals and it is our belief
that the trade union movement should play an
important role in the anti-Malaysia campaign.

We fully support the demand of the
Sarawak people for self-determination and
independence. We also whole-heartedly support
the Singapore people's constitutional demand
for complete self-government or confederation
with the Federation of Malaya on the basis
of a self-governing Singapore. We call on the
trade union movements in Sarawak and
Singapore to actively press on with these
demands for constitutional advancement.

Since the Malaysia Plan, based on racial
prejudice, is aimed at disrupting the unity
between the various races in order to facilitate
domination by the reactionary forces, we deem
it necessary that the trade union movements
in the two territories should intensively work
for maintaining and strengthening inter-racial
unity on the basis of the interests of the
people and should vigorously oppose racialism.

The meeting of the two parties has
strengthened the contacts between the trade
union movements of the two territories. We
hope to exchange friendly visits more often
in future for the exchange of views and there-
by better the close relations of the trade
union movement in these territories.”
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A torrential rainfall came unexpectedly at the moment Chairman Sdr. Tan Teck Wah declared the commencement of May Day Mass Rally attended by more than 70,000 workers.
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This was the scene 0[ the Rally soon after the rain was over. This momentous occasion lasted 5 hours before it came to an end.
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The procession gathered from every corner was marching on towards the Jalan

Besar Stadium. On the way spectators’ attentions were being drawn to the banners as
well as to those interesting and meaningful caricatures carried by the workers.
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On May Day workers were seen everywhere heading towards the Stadium. The
Right Picture is a group of old-aged women workers who would never like to be left behind

in celebrating their own festive day.
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These were scenes outside the Stadium when countless workers were endeavouring
to get into the place of assembly inside the Stadium which was packed by the surging
crowd.
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CHALLENGING THE STORM
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The baloons that flew up to the
sky would bring along Singapore
workers’ aspirations and scatter
the among - -mankind!

The May Day Rally was held ince-
ssantly under rain and storm. Though
practically no one could escape soaking
by the rain yet hardly any one would
seem like leaving the masses to take
shelter. As shown by these pictures
around, all the workers who were
resolutely determined to celebrate this
historic occasion of theirs boldly challe-
nged the natural forces and finally had
won their way. g
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TR B LT T The thousand-
FEIEEENE TS strong Chorus of

the workers has in-
spired and attract-
ed tens of thouands
of participants to
join in the singing
that sounded upw-
ards until the dark
cloud dispersed and
the sky restored to
its normality. Then
the chorus of thou-
sand sang again vi-
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STORM DEFEATED BY WORKERS’ MARCHING

A torrential rainfall has drenched to the skin more than 70,000 workers attending
the May Day Rally held at the Jalan Besar Stadium. Nothing on earth can ever shaken
the determination of the workers, not even the natural forces. Despite the incessant
shower the workers filed themselves up and marched on in procession around the perimeter
of the Stadium. Audible songs and shouts of “MERDEKA" were emitting amidst the
procession all the while.
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The Acting Secretara-General of the Trade Unions May Day Joint Celebrating
Committee Sdr. Tan Siew Chwee spoke to the gathering of Union Executives at a buffet
party on the eve of May Day.
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LEFT: A great honour to our friends who had come a long way from Sarawak to participate in
our May Day Celebration. (From left to right: Sdr. Chao Song Shen, Sdr. Lim Chin Shen,
Sdr. Wu Yang Sian, Sdr. Chong Kwee Wen.)
RIGHT: The Chorus of Thousand had expressed the workers’' wishes in their sonorous singing.
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LEFT: A group photo of multi-racial trade unionists.
RIGHT: Closer friendship with a good share of *“satay’’!
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Resolusi’ Rapat Raksasa Perayaan
Bersama Hari Buruh 1962

Rapat perayaan Hari Buruh dari para
pekerja Singapura hari ini menyampaikan
uchap-selamat kepada para pekerja dise-
mua negeri dan KkKhususnya Kkepada para
pekerja di Persekutuan Tanah Melayu dan
wilayah2 Borneo.

Pada hari gembira bagi kelas buruh ini.
kita menegaskan kembali Kkeperchayaan
kaum buruh sekalian dalam perjuangan
membentuk satu masharakat sosialis di-
mana penindasan oleh manusia keatas
manusia akan luput dan hasil titik peluh
manusia akan dapat dibahagikan denganr
adilnya dikalangan rakyat.

Pasukan pulis semakin banyak diperguna-
kan dalain pertikaian? buruh. Dasar anti-
buruh Kerajaan telah dijalankan begitu
jauh sehingga Undang2 Pertikaian Buruh
dan Penal Code sekarang sedang dipei-
gunakan untuk melawan ahli2 trade union.

Pertikaian2 buruh memang tidak dapat
dielakkan dalam satu sistem yang berda-
sarkan kapital dan buruh. Dalam sistem-
ini, maka menjadi tanggungjawab kapital
dan buruh untuk beriktiar mengurangkan
rasa tidak puashati dan menghapuskan
ketidak-adilan. Kadang2 bila berlaku per-
tikaian dan dalam menghadapi jalan buntu,
f{indakanfﬁ perusahsan tidak dapat dielak-
an.

Tindakan mogok tentunya bererti ke-
susahan bagi pekerja2 yang terlibat. Tetapi
para pekerja sanggup dan rela membayar
harga ini untuk memperocleh keadilan, dan
untuk mempertahankan tarap dan maruah
mereka.

Tetapi dalam keadsan yang begini, kita
dapat melihat hari ini bagaimana pasukan
pulis dipergunakan untuk menindas kaum
buruh bila mereka terpaksa menjalankan
hak2 kemanusiaan mereka, Kami mengu-
tuk kegunaan pulis sebagal satu alat dasar
politik sebuah Kerajaan yang sudah tidak
mendapat keperchayaan lagi.

Padg hari menjelang kejatuhannya dalam
bhidang politik, Kerajaan masih juga meng-
harapkan dapat memberi bayangan bahwa
kononnya ia masih ada lagi mempunyai
simpati dikalangan rakyat.

Kerang itulah, maka kita dapat meli-
hat usahanya yang jahat yang bertujuan
menimbulkan huruhara dan kachau bilau
dan menganjurkan kesatuan2 gekerjanya
sendiri untuk menentang wakil2 para pe-
kerja Singapura yang sebenarnya.

Kami menyeru semua para pekerja
supaya berwaspada terhadap sikap jahat
Kerajaan dalam gerakan trade union,
mengingatkan rakan2 sekerja mengenai
ajen yang jahat itu, dan mengambil lang-
kah2 yang sesual uatuk melawan gerakan®
mereka.

Ini adalah satu dasar yang penting
keranag hari ini hanyalah pihak Kerajaan
ejen yang jahat itu, dan mengambil lang-
gerakan trade union.
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Sudah semakin jelaslah sekarang kepada
para pekeria Singapura bahwa undang?,
makamah?, pasukan pulis dan jabatan-
Kerajaan sedang dipergunakan dengan se-
wenang?nya oleh PETIR untuk menekan
dan menindas pekerja? dan kesatuan? ge-
Kerja mereka vang enggan mengizinkan diri
miereka dikuasai olen PETIR. Ini adalah
bertentangan langsung dengan dasar
PETIR yang menyebelahi kaum buruh dan
menalkkan tarap hidup rakyat. Rapat
hari ini menuntut Kerajaan PETIR su-
paya:
(a) DMendaptarkan SATU
gera;
Memindn Undang? Buruh untuk
memasukkan semua jenis? pekerja:

Undang? Perti-

dengan se-
(b)

Memanshuhkan
kaian Buruh;

Mengambil semua langkah?
perlu untuk menghukum para
majikan yang mengkhianati dan
menjalankan sikap beda-membeda
terhadap pekerja’nya yang masuk
kesatuan? sekerja dan menjadi
pegawai? kesatuan;’

Memberhentikan dengan segera
daripada menyerang, mengkhia-
nati atau mem-beda’kan kesatuan”
sekerja yang tidak tunduk kepada
PETIR.

Kalau mau adanya Keamanan perusahaan
dengan keadilan, maka adalah mustahak
bahwa kaum modal dan kaum buruh hen-
daklah bebas menyelidiki bersama segala
perkara2 yang tidak memuaskan hati kedus
pihak tanpa champur-tangan daripada
alat? Negara. Undang2 Perhubungan Peru-
sahaan memberi banyak kuasa Kkepada
Menteri Buruh yang pada haikikatnya boleh
memaksa pertikaian2? itu dibawa kemaka-
mah orang-tengah. Sikap Kerajaan yang
sudah putus asa itu menakutkan rakyat
Singapura bahwa Undang2 Perhubungan
Perusahaan akan digunakan untuk tujuan2

Dari itu. adalah mustahak dimanshuh-
kan kuasa Menteri menjalankan paksaan
tadi. Sebenarnya PETIR sendiri telah
berjani dalam pemilihanraya umum dulu
bahwa hanyalah pihak kesatuan2 saja
yang berhak mengemukakan pertikaian2-
nya kepada makamah orang-tengah. Oleh
kerana janji ini telah dipechahkan, Kkita
sekalian mestilah memperkuat perpaduan
kita supaya dapat diubah undang2 Negara
kita ini.

Lebih lanjut lagi. kita harus juga me-
mastikan bahwa alat2 orang-tengah ini
mestilah se-benar2nya tidak menyebelahi
mana? pihak dan tidak pula berada di-
bawah tekanan2 dari ahli2 politik yang
sekarang berkuasa.

Pengerusi PETIR ber-terang2 mengatakan
bahwa atas perkara tahanan2 politik,
PETIR tidak bhersedia bertanggung jawab

yang

(e)



terhadap apa yang telah dilakukan oleh
Kerajaan Lim Yew Hock dulu terhadap
tangkapan2 itu dan bahwa Kerajaan
PETIR berjanji akan membebaskan semua
orang2 tahanan itu dalam tempoh tiga
atau enam bulan mulai 20hb Julai, 1961.
Janji ini sekarang telah dipechahkan oleh
PETIR bila Menteri Dalam Negeri menapi-
kan bahwa Kerajaan PETIR ada pernah
membuat janji serupa itu. Kalau PETIR
benar2 jujur hendak membebaskan taha-
nan2 politik itu, ia tidaklah seharusnya
berdolat-dalik untuk menipu rakyat Si-
ngapura. Rapat ini menyertai sdr David
Marshall mengutuk sikap busuk PETIR itu
dan mendesak Kerajaan supaya membe-
baskan segera semua tahanan? pplitik itu.
Dimana kenaikan2? gaji dan keadaanZ be-
kerja yang lebih baik boleh didapat dengan

adil dan perpatutan melalui perundingan2
sechara kolektib, pekerja2 dan kesatuan?

sekerja merasakan perlu untuk mengambii
tindakan2 perusahaan sechara langsung.
Rapat ini menyatakan keinginan kami
untuk mengekalkan keamanan perusahaan

dengan keadilan dan menyeru kaum maji-
kan supaya berhenti daripada mengambil

kesempatan2 terhadap keadaan2 politik
yang tidak tentu arah sekarang ini untuk

bermain politik pula dengan pihak kesa-
tuan2 sekerja.

Pengalaman? dalam gerakan trade union
di Singapura telah melahirkan kenyataan
bahwa gerakan ini tidak boleh dipisahkan
daripada perkembangan2 politik dan peris-
tiwa2 politik sekeliling. Kesatuan? sekerja
sudah puas mengalami penderitaan di-
tangan Kerajaan yang berkuasa. Dan

sekarang sebuah Kerajaan yang telah di-
pilih oleh rakyat buruh telah berpaling

tadah menentang rakyat yang telah mem-
berikan keperchayaan kepadanya dulu.

Hari ini kita dapat melihat salah satu
usaha? jahat orang2 ganas yang sedang
berkuasa sekarang untuk menjual kepen-
tingan2 rakyat Singapura. Chadangan?
“perchantuman” itu bukan saja telah men-
jadikan kita rakyat kelas dua, tetapi juga
telah mengurangkan pengaruh Kkita keatas
sikap Kerajaan yang Kkelak akan dipaksa-
kan keatas Kkita. -

Kerajaan Singapura sekarang takut
untuk kembali semula Kkepada rakyat.
Sebaliknya melalui Radio Singapura dan
akhbar? yang dikawalnya ketat, setiap
usaha sedang dijakankan untuk menipu
rakyat supaya menerima chadangan? “per-
chantuman” nya itu. :

Hari ini kita berikrar akan bersatu
dengan semua rakyat Singapura dan men-
gelakkan paksaan supaya diterima perlem-
bagaan yang menjualkan Kita sekalian itu.
Dengan fegasnya kita memberi amaran
bahwa kalau chadangan2 perlembagaan
itu dipaksakakan juga, Kerajaan dan
hanyalah Kerajaan saja yang harus ber-
tanggung-jawab terhadap akibat2 yang
akan timbul.

Memandang kepada perkembangan2 politik
yang berlaku disekeliling negeri kita, su-
dahlah jelas bahwa nasib semua para
pekerja di Persekutuan Tanah Melayu,
Singapura, Brunei, Sarawak dan Sabah
mempunyai hubungan yang rapat antara
satu sama lain dan kepentingan2 kaum
burvh dalam satu wilayah dengan satu
wilayah yang lain tidak di-sewenangZkan.
Rapat ini merayu kepada semua badan2
kelas buruh dalam wilayah2 ini supaya
mengekalkan perhubungan yang rapat an-
tara satu sama lain dan berjuang menda-
patkan perpaduan yang lebih besar lagi
stupaya dengan itu kelak kita dapat mem-
pengaruhi dan mengarahkan perkemban-
gan2 politik di-negeri2 ini.

Ranchangan Persekutuan Malaysia ini
sememangnya satu ranchangan reaksioner
dan bertujuan memperkuat dan melanjut-
kan kuasa?2 politik ahli2 politik yang anti-
buruh dan kepentingan2 kolonial Inggeris.
Ranchangan ini, kalau terlaksana, akan
menjghanamkan dan menyekat -hak2 kaum
buruh untuk memperoleh gaji yang lebih
baik dan keadaan bekerja yang lebih sem-
purna melalui kesatuan2 sekerja. Rapat
ini merayu Kkepada semua kaum buruh
dalam wilayah2 ini supaya menentang de-
ngan se-keras?nya ranchangan Persekutuan
Malaysia itu.

Penyatuan ke-lima2 wilayah ini harus
berlaku selepas chengkapan penjajahan
dihapuskan dan dasar berpemerintahan
sendiri dichapai. Tugas penting bagi semua
kaum buruh dalam wilayah2 dibawah kuasa
dan pengaruh penjajah 1ialah berjuang
menentang penjajahan dan ejen2 mereka
dan kemudian melahirkan keadaan supaya
terchiptanya sebuah Malaysia yang benar?
membawg paedah2 ekonomi, Kkebebasan
vang sejati dan bahagia kepada semua
rakyat kelas buruh.

Ranchangan Kerajaan PETIR untuk
perchantuman itu ialah sebagian daripada
renchana Malaysia-nya yang jahat. Se-
mentara rakyat wilayah2 - Borneo akan
menikmati hak2 kerakyatan yang penuh
dan lengkap, Kerajaan Petir telah men-
gambil keputusan bahwa rakyat Singapura
hanya akan mendapat tarap yang lebih
rendah menjadi rakyat Kkelas dua dan
bahwa gerakan trade union di-Singapura
akan ditindas oleh sebuah kerajaan pusat
yang anti-buruh. KXKerajaan PETIR telah
pergi begitu jauh sehingga meminta ban-
tuan daripada satu pemungutan suara
(referendum) yang tidak demokratik yang
kelak akan menutup mulut pihak pem-
bangkang daripada rakyat. Memandang
kepada keadaan ini. dan memandang ke-
pada ke-ragu2an ujudnya sebuah perchan-
tuman yang benar2 menguntungkan rakyat
sekalian, rapat ini menyeru kepada seka-
lian kaum buruh di Singapura supaya ber-

satu teguh untuk menchapai kemajuan2
dalam perlembagaan untuk Singapura
saja.
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Singapore Trade Unions May Day Joint Celebration Mass Rally
RESOLUTIONS

This meeting of the workers of Singapore
in celebration of the May Day extends
fraternal greetings to workers of all coun-

tries and in particular to the workers in -

the Federation of Malaya and the Borneo
territories.

On this festive day of the working class,
we reaffirm the workers’ belief in the es-
tablishment of a socialist society where
exploitation of man by man disappears and
the fruits of human labour is equitably
distributed among the people.

The police force is being increasingly used
in trade disputes. The anti-worker policy
of the Govt. has been carried to such an
extent that the Trade Disputes Ordinance
and the Penal Code are being used against
unionists.

Trade disputes are inevitable in a sys-
tem based on capital and labour. Within
this system it is the responsibility of capi-
tal and labour to seek to reduce grievances
and to redress injustices. Sometimes when
disputes are in deadlock industrial action
becomes unavoidable.

Strike action invariably means hard-
ships for the workers involved. But workers
are prepared to pay this price, to pursue
the cause of justice, and to uphold their
dignity and self-respect.

But in the midst of this cause we see
to-day how the police force is being used
to intimidate workers when they seek to
assert their normal human rights. We
condemn the use of the police as an in-
strument of political policy of a discredited
Govt.

On the eve of its political collapse the
Govt. still hopes to create the impression
that it has some sympathy among - the
people. ‘

- Hence we see its unscrupulous efforts
to spread alarm and confusion and to spon-
sor its own unions against those genuinely
representative of the workers of Singapore.

We call on all workers to be aware of
these disruptive Govt. hirelings in the trade
union movement, to alert all fellow workers
of the presence of such agents, and to take
appropriate steps to annihilate their activi-
ies.

This is a necessary policy, for, today,
only the Govt. stands in the way of the
unification of the trade union movement,
It is increasingly clear to the workers of
Singapore that legislature, courts of law,
the police and Govt. departments are being
blatantly used by the PAP to oppress and

‘suppress workers and their trade unions

that do not allow themgelves to be con-
trolled by the PAP. This is in direct con-
tradiction to the declared policy of the
PAP to be pro-labour and raising the liv-
ing standard of the people. This meeting
demands the PAP Govt. to:

(a) Register the SATU forthwith;

(b) Amend the Labour Ordinance to
include all categories of employees;

(¢) Repeal the Trade Disputes Ordin-
ance;

(d) Take all necessary steps to punish
employers who victimise or dis-
criminate against their employees
for joining trade unions and be-
coming union officers.

(e) Cease immediately to attack, vie-
timise or discriminate against
trade unions that are non-PAP.

If there is to be lasting industrial peace
with justice then it is vital that both capi-
tal and labour should be free to examine
grievances jointly without the threat of
interference from the State. The Indus-
trial Relations Ordinance vests considerable
powers in the hands of the Minister for
Labour who can in fact make arbitration
compulsory. The present political despera-
tion of the Govt. gives the working people
of Singapore the legitimate fear that the
Industrial Relations Ordinance would be
used for political purposes.

It is necessary therefore to remove the
power of the Minister to compel arbitration.
It was in fact the pledge at the last general
election that only the unions should have
the right to refer a dispute to arbitration.
As this pledge has been shamefacedly
broken we must now exert ourselves so
that proper changes could be brought about
in the laws of our State.

We must further ensure that the con-

" ciliation machinery is truely impartial and

not under pressure of reckless politicians
now in power.



7. The Chairman of the PAP has openly:
stated that on the question of political‘
detainees, PAP is not prepared to bear the
responsibility of what the Lim Yew Hock
Govt. did with regard/to the political purges
and that the PAP Govt. undertakes to re-
lease all of them within a period of three
months to six months from July 20th, 1961.
This promise has now been broken by the
PAP when the Minister for Home Affairs
denies that the PAP Govt. has ever given
an undertaking to the above effect. If
PAP is sincere in releasing the political
detainees, it should not resort to lame ex-
cuses of all sorts to bluff the people of
Singapore. This meeting joins with Mr.
Marshall in condemning the political
chicanary of the PAP and calls upon the
Govt. to release all the political detainees
immediately. ‘

' Where fair and just wages and working
conditions can be achieved through the
processes of collective bargaining, workers
and their trade unions do not see the need
for direct industrial actions. This meeting
expresses our desire to maintain industrial
peace with genuine justice and call upon
employers to stop taking advantage of the
present uncertain political situation to play
politics with trade unions.

The experiences of the trade union move-
ment in Singapore have borne out the fact!
that the movement cannot be separated
from political developments and events.
The trade unions have often enough suf-
fered at the hands of the Govts. in power.
And now a Govt. brought into office by the
working people has turned against the very
people who entrusted authority to it.

To-day we are seeing one of the most
reckless bids by the wild men in power to
sell-out the interests of the people of Sin-
gapore. The “merger” proposals not only
doom us to the status of second class citi-
zens but also substantially reduce our in-
fluence over the behaviour of the future
Govt. that is to be imposed upon us.

The Govt. of Singapore is afraid to go
back to the people. Instead through the
control of Radio Singapore and the press

every effort is being made to hoodwink the
people into accepting the “merger” pro-

posals.

We resolve to-day to unite with all the
people of Singapore and prevent the im-
position of the constitutional sell-out of the
PAP. We solemnly warn that if the con-

10.
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stitutional proposals are pushed through,
the Govt., and only the Govt. shall be res-
ponsible for the repercussions.

In view of the recent political events in
this ‘region, it is evident that the fate of
all the workers in the Federation of Ma-
Singapore, Brunei, Sarawak and
Sabah is closely bound up with one an-
other and that the interests of workers in
one territory and the interests of workers
in another territory are not antagonistic.
This meeting therefore appeals to all work-
ing class organisation in this region to
maintain close contact with ‘one another
and to strive for greater solidarity so as
to influence and direct the political deve-
lopments in this region.

The plan for a Federation of Malaysia
is reactionary and aimed at consolidating
and expanding the political power of the
anti-labour politicians and British colonial
interests. The realisation of this plan wiil
seriously damage and restrict the right of
workers to achieve better wages and work-
ing conditions through trade unions. This
meeting appeals to all the workers in this
region to oppose resolutely the proposed
Federation of Malaysia.

The coming together of the five ter-
ritories in this region should take place
after colonial domination is eliminated and
the principle of self-determination realis-
ed. The urgent task of all workers in the
territories under colonial rule and influence
is still to fight colonialism and their agentg
and create conditions for the ultimate
realisation of a Malaysian ideal that brings
economic Dbenefits, genuine freedom and
happiness to all the working people.

The PAP Govt’s plan for merger is part
and parcel of the ill-conceived Malaysian
scheme. Whereas the people of the Borneo
territories are to enjoy full and complete
citizen right. The PAP Govt. has decided
that the people of Singapore should -be
relegated to the inferior states of second
class citizen and that the trade union
movement in Singapore should be firmly
deéalt with by an anti-labour central govt.
Towards this end, the PAP Govt. has re-
sorted to the aid of an undemocratic re-
ferendum that may silence the opposition
of the People. In view of this and in view
of Impossibility of a true and beneficial
merger, this meeting call upon the workers
of ‘Singapore to be united for the achieve-
ment of further constitutional advance for
Singapore alone.
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A GLORIOUS CHAPTER OF THE WORKING CLASS’
RESISTANCE AGAINST SUPPRESSION
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Trade unions’ mass rally aginsntP.P.S.0. at
Farrer Park, 1956. What would Premier Lee say
now, being once a supporter of the rally?
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Who would succeed Lim Yew Hock Govern-
ment to be presented with this Facist emblem?
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A mass rally of the then S.F.W.W.U. Pr-
otesting against the arrest of trade union
leaders, 1956. Mr. Lee Kuan Yew & Mr. Ong
Pang Boon were then the participants on the
occasion.
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In 1956, a mass signature campaign against
the suppression was going on in every corner of
Singapore.
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The 2 pictures on top show the use of police on Hock Lee Bus
5  Strike pickets in 1955 under the Colonial regime.
ANY DIFFERENCE * Bottom picture is a scene of ‘‘police action'’ taken against the

Robinson Strikers last year under the PAP Government.
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“TQ0 ANNIHILATE FASCIST WAVE!”" was the slogan of the working class in welcoming
the restoration of freedom to the trade union leaders, but this same wave is being roused up
again this time by a group of hypocrite.
Pictures below are scenes of the enthusiastic and heartfelt welcome of the workers extended
to their leaders who have been so unflingingly fighting for the cause of the working class in
their life. ‘



On March 1961, the Singapore Trades Union
Congress called a meeting strongly condemning
the colonialists for their machination in the
bloody assassination of Mr. Lumumba, the then
Premier of Congo.
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A group photo of Smgapore trade unionists
Sdr. S.T.Bani, Dominic Puthucheary, Tan Teck
Wah and two staunch African anti-colonial
fighters who came to enlist the sympathy and
support of the Singapore people for their people’s
struggle against colonial oppression.
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After the meeting was over,
participants with banners and Mr. Lumumba’s
portrait were seen marching on.
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This procession of the working people under
the lead of their unions flags is a gesture of

their determination to fight and end colonialism.

The attention of tens of thousands of Singapore people was drawn to the strong condemnatxon against

the crime of. colonialism by Mr. Abbas, the Premier of the Algerian Provisional Govt.
of the Algerian people would certainly gain our support,

enemy—the blatant colonalism,

The just struggle
for we are all fighting against the common
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A Glimpse of the first ever big-scale celebration of May Day in Singapore under the
Emergency in 1955 at the Badminton Hall by 17 trade unions including the then S.F.W. W U.

Ever since this occasion, the working class movement in Smgapore has entered into a
new phase of its development,
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is page are scenes of the May Day Celebration at Jalan Besar Stadium in 1960
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Bottom: Members of the May Day Celebration Comm




BRI 2R AR K -G R

THE LAST MAY DAY MASS RALLY BEFORE THE SPLIT IN T.U.C.
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This was the May Day Mass Rally held at Jalan Besar Stadium in 1961 under the sponsorship of the then T.U.C. which was dissclved a few months later
by the ruling party. On that occasion Premier Lee had forced a showdown with the working class movement by threatening to part company with it should it
not render unconditional support for PAP.

P ——— o "

iE M2 AL G w94y RIRHTRIR T ARG SR KT A B 0 | TR RSIER: » o5 DR TR AT B A B R I B O WM » i e e e R TR 0 |
The invincible power of the working class is well demonstrated by this scene at the May Day Rally. Perhaps this is the best account for the PAP
leadership’s hatred for and hostility to the working class movement.
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A Significant scene of trade union’s Celebration in 1959 of the attainment of self-government by Singapore and also of the restoration of
freedom to the 8 trade unionists under detention.
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The voice calling all to unite more closely and to further the fight against colonialism was heard in one accord when tens of thousands of
Civil Organisation executives gathered themselves to discuss the Constitutional future of our State last year.
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